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ABSTRACT 
Employee satisfaction is a critical factor in supporting organizational productivity and stability. One 

significant element influencing job satisfaction is workplace comfort, which affects both psychological and 

physical conditions. This study aims to examine the effect of workplace comfort on employee satisfaction at 

Bukit Raya Sekawan Mining Company, a mining consultancy company with complex and demanding work 

dynamics. Using a quantitative approach and descriptive-verificative method, data were collected through a 

closed-ended questionnaire distributed to all 18 permanent employees at the company’s headquarters. The 

study found that aspects such as lighting, noise, temperature, ergonomics, and psychosocial conditions 

significantly contribute to employee satisfaction. The findings highlight the importance of a comfortable work 

environment, not only in its physical form but also in fostering a positive organizational culture. These insights 

can serve as strategic recommendations for improving human resource management, particularly in high-risk 

and competitive industries like mining consultancy. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kenyamanan tempat kerja terhadap kepuasan pegawai di 

PT Bukit Raya Sekawan, sebuah perusahaan konsultan pertambangan dengan dinamika kerja teknis dan 

administratif yang kompleks. Kenyamanan tempat kerja mencakup aspek fisik seperti pencahayaan, suhu, 

kebisingan, dan desain interior, serta aspek psikososial seperti hubungan kerja dan budaya organisasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-verifikatif dan teknik sensus 

terhadap 18 pegawai tetap sebagai responden. Data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenyamanan tempat kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pegawai. Temuan ini menunjukkan pentingnya strategi manajemen 

yang berfokus pada peningkatan kenyamanan kerja guna mendukung produktivitas dan loyalitas pegawai 

dalam industri berisiko tinggi seperti pertambangan. 

 

Kata kunci: kenyamanan kerja, kepuasan pegawai, lingkungan kerja, psikososial, industri pertambangan 

PENDAHULUAN 

Kepuasan pegawai merupakan faktor penting 

dalam mendukung produktivitas dan stabilitas 

organisasi. Tingkat kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah 

satunya adalah kenyamanan tempat kerja yang 

memengaruhi kondisi psikologis dan fisik 

pegawai (1). Suasana kerja yang mendukung 

dapat menstimulasi motivasi dan keterlibatan 

kerja pegawai (2). Kenyamanan tempat kerja 

mencakup unsur lingkungan fisik seperti 

pencahayaan, kebisingan, suhu, serta 

ergonomi fasilitas (3, 4), dan terkait dengan 

hubungan sosial serta budaya kerja yang 

harmonis (5). 
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Beberapa studi menegaskan bahwa 

lingkungan kerja yang tidak nyaman dapat 

meningkatkan stres dan menurunkan kinerja 

(6, 7), sehingga penting untuk mengkaji 

keterkaitan antara kenyamanan kerja dan 

kepuasan pegawai di berbagai konteks 

industri. PT Bukit Raya Sekawan sebagai 

konsultan tambang memiliki dinamika kerja 

yang kompleks dan menuntut, dengan 

aktivitas teknis, analitis, dan administratif 

yang membutuhkan lingkungan kerja 

kondusif (8). Perusahaan di sektor 

pertambangan sering menghadapi tantangan 

menciptakan tempat kerja yang nyaman 

karena pekerjaan lapangan yang berat dan 

lokasi kerja terpencil (9). Jika kenyamanan 

kerja diabaikan, potensi turnover akan 

meningkat dan loyalitas terhadap perusahaan 

dapat menurun (10), karena kondisi kerja turut 

mempengaruhi kepuasan pegawai (11), 

sehingga evaluasi lingkungan kerja menjadi 

penting (12). 

Kenyamanan tempat kerja meliputi aspek 

fisik, emosional, dan psikososial (13), 

termasuk keamanan, penghargaan, dan 

hubungan baik antar rekan kerja (14). 

Kebutuhan akan rasa aman dan kepemilikan 

menjadi dasar sebelum individu mencapai 

aktualisasi diri (15), dan ini bergantung pada 

kondisi tempat kerja (16). Kenyamanan kerja 

berkorelasi positif dengan kepuasan dan 

keterlibatan pegawai (17), sehingga menjadi 

faktor penting dalam manajemen kepuasan 

kerja (18). Studi empiris menunjukkan 

lingkungan kerja yang bersih dan ergonomis 

meningkatkan konsentrasi dan semangat kerja 

(19, 20, 21, 22), serta meminimalkan stres dan 

konflik (23), meningkatkan kreativitas (24), 

dan dipengaruhi pula oleh teknologi, 

pencahayaan alami, ventilasi, dan suhu (25, 

26). 

Sayangnya, tidak semua organisasi menyadari 

pentingnya kenyamanan kerja. Beberapa 

masih menganggap kompensasi finansial 

cukup, padahal kenyamanan memiliki 

dampak psikologis yang signifikan (27), dan 

burnout sering kali disebabkan oleh 

ketidaknyamanan serta beban kerja berlebih 

(28). Dalam teori motivasi-hygiene, kondisi 

kerja termasuk faktor hygiene yang jika tidak 

dipenuhi dapat menyebabkan ketidakpuasan 

(29), sehingga kenyamanan kerja harus 

dianggap sebagai variabel penting dalam 

desain organisasi (30). Keberhasilan 

menciptakan tempat kerja nyaman berdampak 

langsung pada retensi, produktivitas, dan 

loyalitas pegawai (31), sebagaimana upaya PT 

Bukit Raya Sekawan yang menerapkan 

prinsip ergonomi, desain interior yang 

mendukung kenyamanan (32, 33, 34, 35), dan 

melakukan evaluasi berkelanjutan untuk 

menjaga kesejahteraan pegawai, yang menjadi 

dasar dari penelitian ini (36). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif-

verifikatif untuk mengetahui pengaruh 

kenyamanan tempat kerja terhadap kepuasan 

pegawai di PT Bukit Raya Sekawan. Data 

dikumpulkan melalui survei dengan kuesioner 

tertutup menggunakan skala likert lima poin. 
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Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan 

teknik sensus, yakni sebanyak 18 orang 

pegawai tetap dipilih sebagai responden. 

Pendekatan ini sejalan dengan panduan 

metode kuantitatif dalam studi organisasi (37, 

38). 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

indikator kenyamanan kerja seperti tata letak 

ruang, pencahayaan, suhu, kebisingan, dan 

desain interior (34). Selain itu, indikator 

kepuasan kerja mengacu pada faktor higienis 

dan motivator yang memengaruhi kepuasan 

(11). Validitas dan reliabilitas instrumen diuji 

terlebih dahulu melalui uji coba yang 

melibatkan 30 responden selain subjek 

penelitian. Hasil uji menunjukkan nilai 

cronbach’s alpha > 0.70, yang menandakan 

bahwa instrumen reliabel (15). Teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier 

sederhana untuk menguji pengaruh langsung 

antar variabel (28). 

Analisis regresi digunakan untuk melihat 

seberapa besar kontribusi kenyamanan tempat 

kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Variabel kenyamanan tempat kerja diukur 

berdasarkan konsep lingkungan kerja 

ergonomis dan desain interior yang 

mendukung produktivitas (33, 35). Penelitian 

juga mempertimbangkan aspek psikologis 

yang dipengaruhi oleh kondisi fisik kerja, 

seperti rasa nyaman, kelelahan, dan stres (22, 

23). Analisis dilakukan menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi terbaru, dengan 

tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. 

Uji asumsi klasik seperti normalitas, 

linearitas, dan homoskedastisitas dilakukan 

untuk memastikan validitas model regresi 

(40). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil PT Bukit Raya Sekawan 

PT Bukit Raya Sekawan adalah perusahaan 

konsultan di sektor pertambangan dan 

infrastruktur, dikenal karena solusi inovatif 

dan berkelanjutan. Sejak berdiri pada 2016 

sebagai konsultan geoteknik, perusahaan ini 

telah memperluas layanannya secara 

signifikan hingga mencakup seluruh proses 

pertambangan. Dengan tenaga profesional 

yang ahli dan layanan mencakup 16 jenis 

kegiatan, perusahaan ini terus menjawab 

tantangan industri yang dinamis. Fokus pada 

kepuasan klien, produktivitas, efisiensi, serta 

praktik pertambangan yang aman dan 

berkelanjutan menjadi nilai utama 

perusahaan. 

Layanan PT Bukit Raya Sekawan mencakup 

kajian geoteknik dan hidrologi, prospeksi 

evaluatif, analisis data geologi, serta uji 

laboratorium untuk menjamin kualitas sumber 

daya. Perusahaan juga melakukan 

pengeboran, pencatatan geofisika, survei 

geolistrik, serta pemetaan berbasis SIG guna 

mendukung perencanaan tambang yang akurat 

dan aman. Studi kelayakan menyeluruh 

dilakukan untuk menilai aspek teknis, 

ekonomi, dan lingkungan dari suatu proyek, 

yang menjadi dasar desain tambang dan 

strategi jangka panjang. Untuk mendukung 

keselamatan dan kepatuhan lingkungan, 

perusahaan menerapkan pemantauan lereng 
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dan kualitas udara/air secara waktu nyata 

dengan teknologi canggih.

 

Gambar 1: Kantor Pusat PT Bukit Raya Sekawan 
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025 

Kenyamanan Kantor Pusat PT Bukit 

Raya Sekawan 

Sub Bab ini menyajikan analisis deskriptif 

mengenai persepsi pegawai tetap terhadap 

kenyamanan kantor pusat PT Bukit Raya 

Sekawan. Data dikumpulkan dari 18 

responden yang merupakan pegawai tetap 

yang bekerja langsung di lingkungan kantor 

pusat. Kenyamanan kerja menjadi faktor 

penting yang berpengaruh terhadap kepuasan 

dan produktivitas pegawai dalam menjalankan 

tugas sehari-hari. Oleh karena itu, analisis ini 

difokuskan pada sejauh mana kenyamanan 

tersebut dirasakan oleh pegawai berdasarkan 

indikator yang telah ditentukan. 

Secara umum, tanggapan responden 

menunjukkan kecenderungan positif terhadap 

kondisi kenyamanan di kantor pusat. 

Mayoritas menyatakan fasilitas kerja, 

pencahayaan, sirkulasi udara, kebersihan 

lingkungan, dan ruang pribadi sudah sesuai 

dengan harapan. Sebagian besar memberikan 

penilaian "sesuai" dan "sangat sesuai", 

mencerminkan tingkat kenyamanan yang 

tinggi, meskipun masih ada beberapa yang 

menilai "tidak sesuai" atau "biasa" pada aspek 

tertentu. Temuan ini penting untuk 

ditindaklanjuti guna menjaga dan 

meningkatkan kenyamanan kerja, 

sebagaimana ditampilkan dalam tabel 1: 

 

 

Tabel 1: Hasil Deskriptif Kenyamanan Kantor Pusat PT Bukit Raya Sekawan 
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Kategori Bobot Frekuensi Skor 

Sangat sesuai 5 65 325 

Sesuai 4 55 220 

Normal / biasa 3 25 75 

Tidak sesuai 2 35 70 

Sangat tidak sesuai 1 0 0 

Total skor 690 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data, persepsi 

pegawai tetap terhadap kenyamanan kantor 

pusat PT Bukit Raya Sekawan berada pada 

kategori yang tinggi. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas, tingkat 

kenyamanan kantor pusat dapat diilustrasikan 

dalam garis kontinum berikut: 

 
Gambar 2: Kontinum Deskriptif Kenyamanan Kantor Pusat PT Bukit Raya Sekawan 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Kepuasan pegawai merupakan komponen 

strategis dalam menjaga stabilitas dan 

produktivitas organisasi secara keseluruhan. 

Dalam konteks PT Bukit Raya Sekawan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kenyamanan 

tempat kerja memberikan kontribusi 

signifikan terhadap tingkat kepuasan pegawai. 

Hal ini tercermin dari skor total sebesar 690 

pada hasil deskriptif kenyamanan kantor 

pusat, yang menunjukkan dominasi persepsi 

positif terhadap kenyamanan kerja. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat Robbins bahwa 

kenyamanan kerja memengaruhi kondisi 

psikologis dan fisik pegawai, sehingga 

berdampak langsung pada kepuasan kerja (1). 

Lingkungan kerja yang mendukung tidak 

hanya meningkatkan kenyamanan fisik, tetapi 

juga memperkuat keterlibatan pegawai dalam 

aktivitas organisasi (2), menjadikannya 

langkah awal dalam mengelola kepuasan 

secara komprehensif. 

Hasil penelitian memperkuat pandangan 

bahwa kenyamanan tempat kerja tidak hanya 

sebatas fasilitas fisik, tetapi juga meliputi 

aspek emosional dan psikososial yang dialami 

pegawai. Responden umumnya memberikan 

penilaian “sangat sesuai” dan “sesuai”, yang 

mencerminkan keberhasilan perusahaan 

dalam menciptakan lingkungan kerja 

kondusif. Faktor-faktor seperti hubungan 

sosial yang positif, budaya kerja yang 

harmonis, dan rasa aman turut mendorong 

kenyamanan kerja yang tinggi (5). 

Kenyamanan juga merupakan bagian dari 

faktor hygiene yang bila tidak terpenuhi, dapat 

menimbulkan ketidakpuasan (29). Karena itu, 
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pengelolaan kenyamanan kerja perlu 

dilakukan secara multidimensional, meliputi 

aspek fisik, sosial, dan psikologis (13), 

termasuk aspek emosional seperti rasa 

dihargai dan interaksi suportif (14, 15). 

Dari sisi lingkungan fisik, perusahaan telah 

menerapkan elemen-elemen pendukung 

seperti pencahayaan alami, ventilasi memadai, 

dan desain ruang ergonomis yang 

meningkatkan fokus dan semangat kerja (22). 

Selain itu, suhu yang sesuai dan kebisingan 

yang rendah juga memberikan kontribusi 

terhadap kepuasan kerja (26), sedangkan 

pemanfaatan teknologi semakin 

mempermudah koordinasi antar pegawai (25). 

Meskipun demikian, sebagian kecil responden 

masih memberikan penilaian “tidak sesuai” 

atau “normal / biasa”, menunjukkan bahwa 

belum semua aspek kenyamanan terpenuhi 

merata. Beberapa studi mencatat 

ketidaknyamanan kerja yang terus-menerus 

dapat menimbulkan stres dan menurunkan 

kinerja (6, 7), sehingga penting bagi 

perusahaan untuk melakukan evaluasi dan 

intervensi. Kenyamanan kerja merupakan 

prasyarat penting bagi keterlibatan dan 

kepuasan pegawai yang lebih tinggi (15). 

Kepuasan Pegawai di PT Bukit Raya 

Sekawan 

Analisis deskriptif terhadap kepuasan pegawai 

di PT Bukit Raya Sekawan dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pegawai tetap 

merasakan kepuasan dalam bekerja. Data 

dikumpulkan dari 18 responden yang 

merupakan pegawai tetap perusahaan. Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memberikan penilaian 

pada kategori "sesuai" dan "sangat sesuai" 

untuk berbagai aspek kepuasan kerja, seperti 

hubungan antar rekan, penghargaan dari 

perusahaan, kesempatan pengembangan karir, 

dan keseimbangan kerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara umum 

pegawai merasa puas dengan kondisi kerja 

yang ada. 

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan pegawai 

tetap di PT Bukit Raya Sekawan berada pada 

tingkat yang tinggi. Responden cenderung 

merasa bahwa perusahaan telah memenuhi 

sebagian besar kebutuhan dan harapan kerja 

mereka. Faktor-faktor seperti lingkungan 

kerja yang mendukung, sistem penghargaan 

yang adil, serta kesempatan pengembangan 

diri menjadi kontributor utama terhadap 

tingginya tingkat kepuasan ini. Namun, 

evaluasi dan penguatan aspek-aspek dinilai 

kurang perlu dilakukan agar kepuasan dapat 

dipertahankan: 

 

 

 

Tabel 2: Hasil Deskriptif Kepuasan Pegawai di PT Bukit Raya Sekawan 
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Kategori Bobot Frekuensi Skor 

Sangat sesuai 5 67 335 

Sesuai 4 66 264 

Normal / biasa 3 21 63 

Tidak sesuai 2 26 52 

Sangat tidak sesuai 1 0 0 

Total skor 714 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat 

kepuasan pegawai tetap di PT Bukit Raya 

Sekawan mayoritas berada pada kategori 

tinggi. Jika digambarkan dalam bentuk garis 

kontinum, persebaran tingkat kepuasan 

pegawai tetap dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3: Kontinum Deskriptif Kepuasan Pegawai di PT Bukit Raya Sekawan 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Kepuasan kerja merupakan elemen kunci 

dalam menunjang produktivitas dan stabilitas 

organisasi. Faktor kenyamanan tempat kerja 

menjadi salah satu aspek penting dalam 

membentuk tingkat kepuasan pegawai (1). 

Penelitian ini mendukung teori bahwa suasana 

kerja yang nyaman tidak hanya meningkatkan 

kesejahteraan fisik, tetapi juga kesehatan 

psikologis pegawai (2). Unsur kenyamanan 

tersebut meliputi pencahayaan, suhu, 

kebisingan, ergonomi, serta hubungan sosial 

yang harmonis (3, 4, 5). Lingkungan kerja 

yang tidak nyaman dapat meningkatkan stres 

dan menurunkan performa secara signifikan 

(6, 7). 

PT Bukit Raya Sekawan sebagai konsultan 

tambang menghadapi tantangan dalam 

menjaga kenyamanan kerja, mengingat 

karakteristik sektor ini yang identik dengan 

tekanan fisik dan lokasi terpencil (8, 9). Jika 

tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut 

dapat memengaruhi tingkat kepuasan dan 

loyalitas pegawai (10). Faktor eksternal 

seperti medan kerja dan fasilitas pendukung 

juga turut menentukan kenyamanan pegawai 

(11). Untuk itu, pendekatan manajerial yang 

berorientasi pada kesejahteraan kerja sangat 

dibutuhkan (12). Kenyamanan tidak hanya 

menyangkut fisik, tapi juga aspek emosional 

dan psikososial seperti rasa aman dan dihargai 

(13, 14). 

Teori hierarki kebutuhan menjelaskan bahwa 

rasa aman dan afiliasi harus terpenuhi sebelum 

pegawai mencapai aktualisasi diri (15). 

Pemenuhan kebutuhan tersebut erat kaitannya 

dengan lingkungan kerja yang positif (16), 
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dan berbagai penelitian telah membuktikan 

adanya hubungan kuat antara kenyamanan 

lingkungan dan kepuasan kerja (17, 18). 

Desain tempat kerja yang ergonomis, bersih, 

dan mendukung kolaborasi terbukti 

meningkatkan motivasi dan kreativitas 

pegawai (19, 20, 21, 22, 23, 24). Pemanfaatan 

teknologi serta faktor fisik seperti ventilasi 

dan suhu juga memperkuat persepsi 

kenyamanan (25, 26). Dengan demikian, 

pengelolaan tempat kerja secara strategis 

merupakan fondasi penting pengembangan 

organisasi (27, 28, 29, 30, 31). 

Pengaruh Kenyamanan Kantor Pusat 

terhadap Kepuasan Pegawai di PT 

Bukit Raya Sekawan 

Sub Bab ini membahas mengenai pengaruh 

kenyamanan kantor pusat terhadap kepuasan 

pegawai di PT Bukit Raya Sekawan. 

Kenyamanan kerja menjadi faktor penting 

yang memengaruhi kondisi psikologis, fisik, 

dan emosional pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. Lingkungan kerja yang nyaman 

diharapkan dapat meningkatkan kepuasan, 

produktivitas, dan loyalitas pegawai terhadap 

perusahaan. Oleh karena itu, analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kenyamanan kantor pusat memberikan 

kontribusi terhadap kepuasan pegawai.

Tabel 3: Regresi Linear Sederhana 

 Coef. Std. Err. t P>|t| [0.025 0.975] 

const 0.092 0.137 0.669 0.504 -0.179 0.364 

Kenyamanan 0.790 0.043 18.32 0.000 0.705 0.874 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Tabel 4: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) dan Uji F Model Regresi Linear Sederhana 

Statistik Nilai 

R² 0,6535 

F 335,58 

P-value (F) 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Hasil regresi terhadap data kepuasan pegawai 

di PT Bukit Raya Sekawan menunjukkan 

bahwa kenyamanan tempat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pegawai, 

dengan koefisien regresi sebesar 0,790. Ini 

berarti setiap peningkatan satu satuan dalam 

kenyamanan tempat kerja akan meningkatkan 

kepuasan pegawai sebesar 0,790 satuan. Nilai 

p yang kurang dari 0,001 dan t-statistik 

sebesar 18,32 menegaskan bahwa pengaruh 

ini sangat signifikan secara statistik dan dapat 

dipercaya. Koefisien determinasi (R²) sebesar 
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0,6535 menunjukkan bahwa sekitar 65,35% 

variasi kepuasan pegawai dapat dijelaskan 

oleh kenyamanan tempat kerja, meskipun 

faktor lain juga berperan. Uji F sebesar 335,58 

dengan p-value < 0,001 memperkuat bahwa 

kenyamanan lingkungan kerja merupakan 

faktor yang perlu diperhatikan manajemen 

untuk meningkatkan kepuasan dan 

produktivitas pegawai. 

 
Gambar 4: Grafik Analisis Regresi Linear Sederhana 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Kepuasan pegawai merupakan elemen penting 

dalam menunjang produktivitas dan stabilitas 

organisasi. Salah satu faktor penentu kepuasan 

kerja adalah kenyamanan tempat kerja yang 

mencakup lingkungan fisik dan psikososial, 

seperti pencahayaan, kebisingan, hubungan 

sosial, dan budaya organisasi positif (1, 2). 

Lingkungan kerja yang nyaman mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

pegawai (3, 4), sementara lingkungan yang 

tidak mendukung memicu stres dan 

menurunkan performa kerja (5, 6). Dalam 

sektor pertambangan yang memiliki 

karakteristik pekerjaan berat dan lokasi kerja 

terpencil, penting untuk memahami hubungan 

ini lebih mendalam (7). PT Bukit Raya 

Sekawan menghadapi tantangan menciptakan 

kenyamanan kerja dalam konteks operasional 

yang kompleks (8, 9). 

Kurangnya perhatian terhadap kenyamanan 

tempat kerja dapat memicu turnover dan 

menurunkan loyalitas pegawai (10). Oleh 

karena itu, perusahaan seperti PT Bukit Raya 

Sekawan perlu menjadikan kenyamanan kerja 

sebagai prioritas strategis agar produktivitas 

tetap terjaga (11, 12). Kenyamanan tidak 

hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga 

mencakup rasa aman, penghargaan, dan 

hubungan sosial yang sehat (13, 14). Hal ini 

sejalan dengan teori kebutuhan Maslow yang 

menyebutkan bahwa aktualisasi diri hanya 

bisa dicapai dalam lingkungan kerja yang 

mendukung (15). Dalam hal ini, kenyamanan 

kerja berkorelasi positif dengan kepuasan dan 
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keterlibatan pegawai (16, 17), berperan dalam 

keberhasilan manajemen sumber daya 

manusia (18). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

kenyamanan tempat kerja memiliki korelasi 

positif dengan kepuasan pegawai (19, 20, 21). 

Faktor seperti lingkungan bersih, tata ruang 

ergonomis, suasana kondusif, dan desain 

interior yang baik terbukti meningkatkan 

semangat dan konsentrasi kerja (22, 23, 24). 

Teknologi, pencahayaan alami, ventilasi, dan 

suhu yang nyaman juga memiliki peran 

signifikan dalam menciptakan tempat kerja 

yang mendukung (25, 26). Sayangnya, banyak 

perusahaan yang masih mengabaikan aspek 

ini dan terlalu fokus pada insentif finansial, 

padahal ketidaknyamanan dapat 

menyebabkan burnout dan ketidakpuasan 

kerja (27, 28). Berdasarkan motivasi-hygiene, 

kenyamanan tempat kerja merupakan faktor 

hygiene yang harus dipenuhi agar pegawai 

tidak mengalami ketidakpuasan (29, 30, 31), 

khususnya dalam industri berisiko tinggi 

seperti pertambangan dan konstruksi. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kenyamanan tempat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pegawai di PT 

Bukit Raya Sekawan, dengan koefisien regresi 

sebesar 0,790 dan nilai p < 0,001, serta 

koefisien determinasi 65,35%. Kenyamanan 

yang dimaksud mencakup aspek fisik, 

emosional, dan psikososial, seperti 

pencahayaan, ventilasi, desain ergonomis, 

serta hubungan sosial yang harmonis. Temuan 

ini mempertegas pentingnya pengelolaan 

lingkungan kerja sebagai prioritas dalam 

strategi manajemen SDM. Oleh karena itu, 

manajemen disarankan untuk melakukan 

evaluasi rutin terhadap aspek fisik dan 

memperkuat budaya kerja yang suportif. 

Program pelatihan manajemen stres, 

peningkatan komunikasi internal, dan 

pemanfaatan teknologi juga dapat mendukung 

kenyamanan kerja. Rekomendasi berbasis 

data ini diharapkan menjadi dasar kebijakan 

untuk meningkatkan kepuasan, loyalitas, dan 

produktivitas pegawai, serta daya saing 

perusahaan di konsultan pertambangan. 
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